
 

   

SKRIPSI 

 

ANALISIS POTENSI BATUAN INDUK HIDROKARBON DAN 

LINGKUNGAN PENGENDAPAN BERDASARKAN DATA 

GEOKIMIA ORGANIK FORMASI MUARAENIM, DAERAH 

TUNGKU JAYA DAN SEKITARNYA, KABUPATEN OKU, 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

  

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Teknik (ST) Program Studi Teknik Geologi 

Universitas Sriwijaya 

 

 

DISUSUN OLEH : 

Muhammad Afifansyah 

0307381823042 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 2023



 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

1. Judul Penelitian : Analisis Potensi Batuan Induk Hidrokarbon dan 

Lingkungan Pengendapan Berdasarkan Data Geokimia 

Organik Formasi Muaraenim, Daerah Tungku Jaya dan 

Sekitarnya, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Biodata Peneliti  : 

a. Nama Lengkap  : Muhammad Afifansyah 

b. Jenis Kelamin  : Laki - laki 

c. NIM   : 03071381823042 

d. Alamat Rumah  : Perumnas Talang Kelapa Blok.VII RW.19 RT.36 No.       

...121, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota Palembang 

e. Telepon/hp/faks/E-mail : 082255555957 / afifansyah11@gmail.com 

f. Orang Tua / Wali : Rusman Effendi 

g. Alamat Orang Tua : Perumnas Talang Kelapa Blok.VII RW.19 RT.36 No.       

..121, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota Palembang 

h. Telepon/hp/faks/E-mail : 08127862535 

3. Nama Penguji I  : Prof. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc, Ph.D.   (                    ) 

 

4. Nama Penguji II  : Harnani, ST, MT.   (                    ) 

 

5. Jangka Waktu Penelitian : 1 Bulan 

a. Persetujuan Lapangan : 01 Juli 2021 

b. Sidang Seminar  :  

6. Pendanaan   :  

a. Sumber dana  : Mandiri 

b. Besar dana  : Rp. 7.425.000  

Palembang,   Maret 2023 

Menyetujui 

Pembimbing 1     Pembimbing 2 

 

 

Dr. Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc. Yogie Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T. 

NIP. 195902051988032002   NIP. 198904222020121003 

Mengetahui 

Koordinator Program Studi 

 

 

Dr. Idarwati, S.T., M.T.  

NIP.198306262014042001 

mailto:afifansyah11@gmail.com


 

iii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, karena atas nikmat, rahmat, 

hidayah dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan penelitian tugas akhir yang merupakan syarat kelulusan Pendidikan S1 di 

Program Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya. Penyusunan laporan penelitian ini 

tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, penulis menyampaikan ucapan terima kasih                                    

kepada :  

1. Dosen Pembimbing 1 Dr. Ir. Endang Wiwik, M.Sc. dan Dosen Pembimbing 2 

Yogie Zulkurnia Rochmana, S.T, M.T. yang telah sangat membantu penulis dalam 

menyelesaikan laporan penelitian tugas akhir, baik dari kritik dan saran yang 

membangun serta ilmu yang sangat bermanfaat. 

2. Koordinator Program Studi Teknik Geologi (PSTG) Universitas Sriwijaya Dr. 

Idarwati, S.T., M.T. dan pembimbing akademik Prof. Ir. Edy Sutriyono, Ph.D. 

serta seluruh jajaran Dosen dan Staf Program Studi Teknik Geologi Universitas 

Sriwijaya. 

3. Seluruh teman-teman seangkatan yang selalu mengisi hari-hari menjadi sangat 

berarti                       dan menyenangkan. 

4. HMTG “SRIWIJAYA” yang memberikan kesempatan kepada seluruh mahasiswa 

untuk berinovasi dan berkreatifitas sehingga terjalinnya rasa kekeluargaan antar 

sesama mahasiswa Teknik Geologi Universitas Sriwijaya. 

5. Kepada kedua orang tua tercinta Ir. Rusman Effendi dan Erlin Farida, S.Pd. yang 

selama ini telah membantu penulis dalam bentuk perhatian, kasih sayang, 

semangat, dukungan materil, serta doa yang tiada henti-hentinya  mengalir demi 

kelancaran dan kesuksesan penulis dalam menyelesaikan laporan pemetaan ini. 

6. Kepada saudara kandung penulis yaitu Muhammad Addiansyah S.T. dan 

Muhammad Asyrafansyah, S.T. yang selama ini telah membantu dan mendukung 

secara penuh penulis dalam menyelesaikan laporan pemetaan ini. 

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah ikut 

membantu dalam menyelesaikan penulisan proposal ini. 

Akhir kata, penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

untuk banyak orang dan semoga Allah SWT selalu memberi lindungan untuk kita 

semua. 

 

Palembang, 27 Maret 2023 

Penulis, 

 

Muhammad Afifansyah 

03071381823042



 

iv 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

Penulis menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan 

penulis di dalam penelitian tugas akhir ini tidak terdapat karya ilmiah yang tidak pernah 

diajukan oleh pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip (dalam naskah ini dan 

disebut dalam sumber kutipan dan daftar Pustaka).  

Apabila ternyata dalam naskah laporan skripsi ini dapat dibuktikan adanya unsur-

unsur plagiat, saya bersedia laporan ini digugurkan  dan tidak diluluskan pada mata kuliah 

tugas akhir, serta diperoses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU No. 

27 Tahun 2003 Pasal 25 Ayat 2 dan Pasal 70). 

 Palembang,   Maret 2023 

Penulis, 

 

 

Muhammad Afifansyah 

03071381823042



 

v 
 

ABSTRAK 

Daerah penelitian terletak di Desa Tungku Jaya dan sekitarnya, Kecamatan Sosoh Buay 

Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

berfokus pada analisis potensi batuan induk dan lingkungan pengendapan pada Formasi 

Muaraenim (Tmpm). Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan, 

pengumpulan data lapangan, pengolahan data lapangan melalui kerja studio, analisis 

laboratorium berupa analisis Total Organic Carbon (TOC), Rock Eval Pyrolysis (REP) 

dan Vitrinite Reflectance (VR) dan penyusunan laporan. Berdasarkan penelitian terdahulu 

dan data analisis vitrinite reflectance menunjukkan bahwa lingkungan pengendapan 

Formasi Muaraenim (Tmpm) berada di lingkungan deltaic. Dari data analisis geokimia 

yang dilakukan pada tujuh sampel batuan (BB – 1, BB – 2, BB – 3, BB – 4, BB – 5, BB 

– 6, dan BB – 7) mempunyai persentase kandungan TOC pada batuan yaitu 32,98% - 

57,85% menunjukkan kekayaan material organik batuan “Istimewa”. Analisis Rock Eval 

Pyrolysis menunjukkan bahwa sampel batuan memiliki potensi yang baik sebagai batuan 

induk penghasil hidrokarbon. Pada data sampel batuan menunjukkan nilai Tmax 404°C – 

418°C dan nilai Ro mempunyai persentase < 0,6 sehingga tingkat kematangan batuan 

berada pada fase belum matang. Nilai hydrogen index (HI) sampel batuan berada pada 

rentang nilai 90 – 143 sehingga menunjukkan kecenderungan kerogen tipe III yang 

berpotensi menghasilkan hidrokarbon berupa gas. 

 

Kata Kunci : Tungku Jaya,  Total Organic Carbon (TOC), Rock Eval Pyrolysis (REP),  

Vitrinite Reflectance (VR)
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ABSTRACT 

The research area is located in Tungku Jaya Village and its surroundings, Sosoh Buay 

Rayap District, Ogan Komering Ulu District, South Sumatra Province. This research 

focuses on analyzing the potential of source rock and depositional environment in the 

Muaraenim Formation (Tmpm). This study used field observation methods, field data 

collection, field data processing through studio work, laboratory analysis in the form of 

Total Organic Carbon (TOC), Rock Eval Pyrolysis (REP) and Vitrinite Reflectance (VR) 

analysis and report preparation. Based on previous research and data on vitrinite 

reflectance analysis, it shows that the depositional environment of the Muaraenim 

Formation (Tmpm) is in a deltaic environment. From the geochemical analysis data 

carried out on seven rock samples (BB – 1, BB – 2, BB – 3, BB – 4, BB – 5, BB – 6, and 

BB – 7) the percentage of TOC content in the rock was 32.98 % - 57.85% indicates 

"Special" rock organic material richness. Rock Eval Pyrolysis analysis shows that the 

rock samples have good potential as source rock for producing hydrocarbons. The rock 

sample data shows a Tmax value of 404°C – 418°C and a Ro value of <0.6 so that the 

maturity level of the rock is in the immature phase. The value of the hydrogen index (HI) 

of the rock samples is in the range of 90 – 143, indicating a tendency for type III kerogen 

which has the potential to produce gaseous hydrocarbons. 

 

Keywords : Tungku Jaya, Total Organic Carbon (TOC), Rock Eval Pyrolysis (REP),  

Vitrinite Reflectance (VR)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan menjelaskan mengenai subbab awal penelitian 

yang bertujuan agar penelitian dapat dilakukan secara terstruktur dan sistematis sehingga 

didapatkan hasil yang maksimal. Pada bab ini juga terdapat penjelasan mengenai latar 

belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan lokasi 

ketersampaian daerah. 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis, lokasi penelitian berada pada koordinat S 4° 08' 57.73" - E 104° 

03' 24.11". Lokasi penelitian ini secara administratif terletak di Daerah Tungku Jaya, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Berdasarkan geologi regional, daerah 

telitian ini termasuk ke dalam peta geologi lembar Baturaja yang mencakup enam formasi 

yaitu Formasi Baturaja (Tmb), Formasi Gumai (Tmg), Formasi Airbenakat (Tma), 

Formasi Muaraenim (Tmpm), Formasi Kasai (Qtk) dan Aluvium (Qa). Dengan kondisi 

geologi yang seperti itu dirasa cukup menarik untuk dilakukan penelitian geologi 

khususnya mengenai potensi dari sebuah formasi untuk menjadi sebuah batuan induk. 

Batuan induk adalah jenis batuan sedimen yang mempunyai potensi untuk 

menghasilkan hidrokarbon seperti minyak dan gas. Jumlah hidrokarbon yang dapat 

dihasilkan dari sebuah batuan induk tertentu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kandungan material organik dalam batuan, kondisi suhu dan tekanan yang dialami batuan, 

dan lamanya waktu batuan terendapkan. Potensi batuan induk dapat dievaluasi melalui 

berbagai metode seperti analisis total organic carbon, rock eval pyrolysis, dan vitrinite 

reflectance. 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Tungku Jaya dan sekitarnya yang mempunyai 

potensi sumberdaya alam yang sangat baik sehingga menarik untuk dilakukan penelitian 

geologi agar dapat mengetahui potensi geologi yang terdapat pada daerah tersebut. Salah 

satunya adalah penelitian mengenai potensi suatu batuan untuk menjadi batuan induk. 

Secara geologi lokasi penelitian ini berada di Cekungan Sumatera Selatan yang 

merupakan salah satu cekungan di Indonesia yang sangat potensial untuk menghasilkan 

hidrokarbon berupa migas (minyak dan gas). Cekungan Sumatera Selatan memiliki 

beberapa formasi geologi yang berpotensi mengandung cadangan migas yang signifikan 

salah satunya adalah Formasi Talang Akar. Secara umum penelitian mengenai analisis 

potensi batuan induk pada Cekungan Sumatera Selatan sering dilakukan pada Formasi 

Talang Akar (Tomt) yang merupakan salah satu pilihan utama dikarenakan kondisi 

batuan yang cukup ideal baik dari kandungan material organiknya ataupun tingkat 

kematangannya (Syaifuddin, M. 2016). Sedangkan penelitian yang membahas mengenai 

potensi batuan induk khususnya pada Formasi Muaraenim (Tmpm) masih sangat jarang 

dilakukan. Dari kondisi seperti itulah yang menjadi latar belakang penelitian ini dilakukan 

khususnya mengenai potensi batuan induk dan analisis lingkungan pengendapan pada 

Formasi Muaraenim (Tmpm). Berdasarkan beberapa aspek tersebut dapat diketahui 

kandungan material organik serta aktifitas geologi yang terjadi pada batuan melalui 

analisis laboratorium sehingga nantinya bisa dilakukan interpretasi lingkungan 
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pengendapan dan potensi batuan induk Formasi Muaraenim (Tmpm) pada daerah 

penelitian dalam menghasilkan hidrokarbon. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Adapun maksud dilakukannya penelitian pada Daerah Tungku Jaya, Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan adalah 

agar dapat mengetahui potensi batuan induk dalam menghasilkan hidrokarbon serta 

lingkungan pengendapan batuan pada daerah penelitian melalui analisis Total Organic 

Carbon (TOC), Rock-Eval Pyrolysis, dan Vitrinite Reflectance (VR) sebagai data primer 

dan penelitian terdahulu sebagai data pendukung. Dalam melakukan penelitian ini 

tentunya mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui kondisi geologi pada daerah penelitian. 

2. Mengetahui potensi Formasi Muaraenim (Tmpm) sebagai batuan induk pada daerah 

penelitian. 

3. Mengetahui lingkungan pengendapan batuan pada daerah penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Penentuan rumusan masalah ditentukan berdasarkan dari data yang diperoleh 

ketika observasi lapangan serta analisis laboratorium dan studio, sehingga dari aspek 

tersebut dapat menunjukkan kondisi geologi yang terdapat pada daerah penelitian. 

Rumusan masalah penelitian ini meliputi : 

1) Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian? 

2) Bagaimana potensi Formasi Muaraenim (Tmpm) sebagai batuan induk pada daerah 

penelitian? 

3) Bagaimana kondisi lingkungan pengendapan batuan pada daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

 Penelitian ini mempunyai batasan masalah yang akan berfokus pada potensi 

Formasi Muaraenim (Tmpm) sebagai batuan induk pada daerah penlitian. Adapun 

metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pengambilan pemercontoh batuan 

sebagai data primer yang kemudian akan dilakukan analisis laboratorium untuk 

mengetahui kandungan material organik pada batuan sehingga nantinya dapat dilakukan 

interpretasi lingkungan pengendapan. Data hasil analisis laboratorium tersebut akan 

didukung dengan penelitian terdahulu sebagai data sekunder sehingga nantinya hasil 

penelitian ini mempunyai dasar yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Lokasi Penelitian 

Secara geografis, lokasi penelitian berada pada koordinat S 4° 08' 57.73" - E 104° 

03' 24.11". Lokasi penelitian ini secara administratif terletak di Daerah Tungku Jaya, 

Kecamatan Sosoh Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. 

Berdasarkan geologi regional, daerah telitian ini termasuk ke dalam peta geologi lembar 

Baturaja dengan skala 1 : 250.000 yang mencakup enam formasi geologi yaitu, Formasi 

Gumai (Tmg), Formasi Baturaja (Tmb), Formasi Airbenakat (Tma), Formasi Muaraenim 

(Tmpm), Formasi Kasai (Qtk) dan Aluvium (Qa). 

Berdasarkan jarak dan estimasi waktu yang ditunjukkan pada google map 

didapatkan bahwa jarak dan waktu yang ditempuh dari Kota Baturaja menuju lokasi 
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penelitian menggunakan transportasi darat ditempuh dalam ± 25 menit dengan jarak ± 10 

km. 

   
Gambar 1.1 (A) Ketersampaian Lokasi Penelitian Dari Palembang – Baturaja, (B,C) 

Peta Administratif Kabupaten OKU (SRTM_57_13 dan Peta tematik, 2012), (D) 

Perjalanan Dari Universitas Sriwijaya Palembang Menuju Daerah Tungku Jaya.  
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